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LAMPIRAN

Lampiran 6.1

Menurut Undang-Undang RI Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik:

Bab 1

Pasal 1

1. Informasi Elektronik adalah satu atau sekumpulan data elektronik, termasuk tetapi

tidak terbatas pada tulisan, suara, gambar, peta, rancangan, foto, electronic data

interchange (EDI), surat elektronik (electronic mail), telegram, teleks, telecopy atau

sejenisnya, huruf, tanda, angka, kode akses, simbol, atau perforasi yang telah diolah

yang memiliki arti atau dapat dipahami oleh orang yang mampu memahaminya.

2. Transaksi Elektronik adalah perbuatan hukum yang dilakukan dengan menggunakan

komputer, jaringan komputer, dan/atau media elektronik lainnya.

3. Teknologi Informasi adalah suatu teknik untuk mengumpulkan, menyiapkan,

menyimpan, memproses, mengumumkan, menganalisis, dan/atau menyebarkan

informasi.

20. Nama Domain adalah alamat internet penyelenggara negara, orang, badan usaha,

dan/atau masyarakat, yang dapat digunakan dalam berkomunikasi melalui internet,

yang berupa kode atau susunan karakter yang bersifat unik untuk menunjukkan lokasi

tertentu dalam internet.

BAB II

ASAS DAN TUJUAN

Pasal 4

Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Transaksi Elektronik dilaksanakan dengan tujuan

untuk:

a. Mencerdaskan kehidupan bangsa sebagai bagian dari masyarakat informasi dunia;

b. Mengembangkan perdagangan dan perekonomian nasional dalam rangka meningkatkan

kesejahteraan masyarakat;

c. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan publik;



xxxix

d. Membuka kesempatan seluas-luasnya kepada setiap orang untuk memajukan pemikiran dan

kemampuandi bidang penggunaan dan pemanfaatan Teknologi Informasi seoptimal mungkin

dan bertanggung jawab; dan

e. Memberikan rasa aman, keadilan, dan kepastian hukum bagi pengguna dan penyelenggara

teknologi informasi.

BAB IV

PENYELENGGARAAN SERTIFIKASI ELEKTRONIK DAN SISTEM ELEKTRONIK

Bagian Kesatu

Penyelenggaraan Sistem Elektronik

Pasal 15

(1) Setiap Penyelenggara Sistem Elektronik harus menyelenggarakan Sistem Elektronik

secara andal dan aman serta bertanggung jawab terhadap beroperasinya Sistem

Elektronik sebagaimana mestinya.

(2) Penyelenggara Sistem Elektronik bertanggung jawab terhadap Penyelenggaraan Sistem

Elektroniknya.

(3) Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak berlaku dalam hal dapat dibuktikan

terjadinya keadaan memaksa, kesalahan, dan/atau kelalaian pihak pengguna Sistem

Elektronik.

Pasal 16

(1) Sepanjang tidak ditentukan lain oleh undang-undang tersendiri, setiap Penyelenggara

Sistem Elektronik wajib mengoperasikan Sistem Elektronik yang memenuhi persyaratan

minimum sebagai berikut:

a. Dapat menampilkan kembali Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik

secara utuh sesuai dengan masa retensi yang ditetapkan dengan Peraturan Perundang-

undangan;

b. Dapat melindungi ketersediaan, keutuhan, keotentikan, kerahasiaan, dan keteraksesan

Informasi Elektronik dalam Penyelenggaraan Sistem Elektronik tersebut;
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c. Dapat beroperasi sesuai dengan prosedur atau petunjuk dalam Penyelenggaraan

Sistem Elektronik tersebut;

d. Dilengkapi dengan prosedur atau petunjuk yang diumumkan dengan bahasa, informasi,

atau simbol yang dapat dipahami oleh pihak yang bersangkutan dengan

Penyelenggaraan Sistem Elektronik tersebut; dan

e. Memiliki mekanisme yang berkelanjutan untuk menjaga kebaruan, kejelasan, dan

kebertanggungjawaban prosedur atau petunjuk.

BAB V

TRANSAKSI ELEKTRONIK

Pasal 17

(1) Penyelenggaraan Transaksi Elektronik dapat dilakukan dalam lingkup publik ataupun

privat.

(2) Para pihak yang melakukan Transaksi Elektronik sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

wajib beritikad baik dalam melakukan interaksi dan/atau pertukaran Informasi

Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik selama transaksi berlangsung.

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai penyelenggaraan Transaksi Elektronik sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) diatur dengan Peraturan Pemerintah.

Pasal 18

(1) Transaksi Elektronik yang dituangkan ke dalam Kontrak Elektronik mengikat para pihak.

(2) Para pihak memiliki kewenangan untuk memilih hukum yang berlaku bagi Transaksi

Elektronik internasional yang dibuatnya.

(3) Jika para pihak tidak melakukan pilihan hukum dalam Transaksi Elektronik internasional,

hukum yang berlaku didasarkan pada asas Hukum Perdata Internasional.

(4) Para pihak memiliki kewenangan untuk menetapkan forum pengadilan, arbitrase, atau

lembaga penyelesaian sengketa alternatif lainnya yang berwenang menangani sengketa

yang mungkin timbul dari Transaksi Elektronik internasional yang dibuatnya.

(5) Jika para pihak tidak melakukan pilihan forum sebagaimana dimaksud pada ayat (4),

penetapan kewenangan pengadilan, arbitrase, atau lembaga penyelesaian sengketa
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alternatif lainnya yang berwenang menangani sengketa yang mungkin timbul dari

transaksi tersebut, didasarkan pada asas Hukum Perdata Internasional.

Pasal 19

Para pihak yang melakukan Transaksi Elektronik harus menggunakan Sistem Elektronik

yang disepakati.

Pasal 20

(1) Kecuali ditentukan lain oleh para pihak, Transaksi Elektronik terjadi pada saat penawaran

transaksi yang dikirim Pengirim telah diterima dan disetujui Penerima.

(2) Persetujuan atas penawaran Transaksi Elektronik sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

harus dilakukan dengan pernyataan penerimaan secara elektronik.

Pasal 21

(1) Pengirim atau Penerima dapat melakukan Transaksi Elektronik sendiri, melalui pihak

yang dikuasakan olehnya, atau melalui Agen Elektronik.

(2) Pihak yang bertanggung jawab atas segala akibat hukum dalam pelaksanaan Transaksi

Elektronik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur sebagai berikut:

a. Jika dilakukan sendiri, segala akibat hukum dalam pelaksanaan Transaksi Elektronik

menjadi tanggung jawab para pihak yang bertransaksi;

b. Jika dilakukan melalui pemberian kuasa, segala akibat hukum dalam pelaksanaan

Transaksi Elektronik menjadi tanggung jawab pemberi kuasa; atau

c. Jika dilakukan melalui Agen Elektronik, segala akibat hukum dalam pelaksanaan

Transaksi Elektronik menjadi tanggung jawab penyelenggara Agen Elektronik.

(3) Jika kerugian Transaksi Elektronik disebabkan gagal beroperasinya Agen Elektronik

akibat tindakan pihak ketiga secara langsung terhadap Sistem Elektronik, segala akibat

hukum menjadi tanggung jawab penyelenggara Agen Elektronik.

(4) Jika kerugian Transaksi Elektronik disebabkan gagal beroperasinya Agen Elektronik

akibat kelalaian pihak pengguna jasa layanan, segala akibat hukum menjadi tanggung

jawab pengguna jasa layanan.

(5) Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak berlaku dalam hal dapat dibuktikan

terjadinya keadaan memaksa, kesalahan, dan/atau kelalaian pihak pengguna Sistem

Elektronik.
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Pasal 22

(1) Penyelenggara Agen Elektronik tertentu harus menyediakan fitur pada Agen Elektronik

yang dioperasikannya yang memungkinkan penggunanya melakukan perubahan

informasi yang masih dalam proses transaksi.

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai penyelenggara Agen Elektronik tertentu sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) diatur dengan Peraturan Pemerintah.

BAB IV

NAMA DOMAIN, HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL, DAN PERLINDUNGAN HAK

PRIBADI

Pasal 23

(1) Setiap penyelenggara negara, Orang, Badan Usaha, dan/atau masyarakat berhak

memiliki Nama Domain berdasarkan prinsip pendaftar pertama.

(2) Pemilikan dan penggunaan Nama Domain sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus

didasarkan pada itikad baik, tidak melanggar prinsip persaingan usaha secara sehat,

dan tidak melanggar hak Orang lain.

(3) Setiap penyelenggara negara, Orang, Badan Usaha, atau masyarakat yang dirugikan

karena penggunaan Nama Domain secara tanpa hak oleh Orang lain, berhak

mengajukan gugatan pembatalan Nama Domain dimaksud.

Pasal 24

(1) Pengelola Nama Domain adalah Pemerintah dan/atau masyarakat.

(2) Dalam hal terjadi perselisihan pengelolaan Nama Domain oleh masyarakat,

Pemerintah berhak mengambil alih sementara pengelolaan Nama Domain yang

diperselisihkan.

(3) Pengelola Nama Domain yang berada di luar wilayah Indonesia dan Nama Domain

yang diregistrasinya diakui keberadaannya sepanjang tidak bertentangan dengan

Peraturan Perundang- undangan.

(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai pengelolaan Nama Domain sebagaimana dimaksud

pada ayat (1), ayat (2) dan ayat (3) diatur dengan Peraturan Pemerintah.

Pasal 25
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Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik yang disusun menjadi karya intelektual,

situs internet, dan karya intelektual yang ada di dalamnya dilindungi sebagai Hak Kekayaan

Intelektual berdasarkan ketentuan Peraturan Perundang-undangan.

Pasal 26

(1) kecuali ditentukan lain oleh Peraturan Perundang-undangan, penggunaan setiap

informasi melalui media elektronik yang menyangkut data pribadi seseorang harus

dilakukan atas persetujuan Orang yang bersangkutan.

(2) Setiap Orang yang dilanggar haknya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat

mengajukan gugatan atas kerugian yang ditumbulkan berdasarkan Undang-Undang ini.

BAB VII

PERBUATAN YANG DILARANG

Pasal 27-37

BAB VIII

PENYELESAIAN SENGKETA

Pasal 38-39

BAB IX

PERAN PEMERINTAH DAN PERAN MASYARAKAT

Pasal 40

(1) Pemerintah memfasilitasi pemanfaatan Teknologi Informasi dan Transaksi Elektronik

sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-undangan. Pemerintah melindungi

kepentingan umum dari segala jenis gangguan sebagai akibat penyalahgunaan Informasi

Elektronik dan Transaksi Elektronik yang mengganggu,ketertiban umum, sesuai dengan

ketentuan Peraturan Perundang-undangan.

(3) Pemerintah menetapkan instansi atau institusi yang memiliki data elektronik strategis

yang wajib dilindungi.



xliv

(4) Instansi atau institusi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) harus membuat Dokumen

Elektronik dan rekam cadang elektroniknya serta menghubungkannya ke pusat data

tertentu untuk kepentingan pengamanan data.

(5) Instansi atau institusi lain selain diatur pada ayat (3) membuat Dokumen Elektronik dan

rekam cadang elektroniknya sesuai dengan keperluan perlindungan data yang

dimilikinya.

(6) Ketentuan lebih lanjut mengenai peran Pemerintah sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

ayat (2), dan ayat (3) diatur dengan Peraturan Pemerintah.

Pasal 41

(1) Masyarakat dapat berperan meningkatkan pemanfaatan Teknologi Informasi melalui

penggunaan dan Penyelenggaraan Sistem Elektronik dan Transaksi Elektronik sesuai

dengan ketentuan Undang-Undang ini.

(2) Peran masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat diselenggarakan melalui

lembaga yang dibentuk oleh masyarakat.

(3) Lembaga sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat memiliki fungsi konsultasi dan

mediasi.

BAB X

PENYIDIKAN

Pasal 42-44

BAB XI

KETENTUAN PIDANA

Pasal 45-52

BAB XII

KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 53
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Pada saat berlakunya Undang-Undang ini, semua Peraturan Perundang-undangan dan

kelembagaan yang berhubungan dengan pemanfaatan Teknologi Informasi yang tidak

bertentangan dengan Undang-Undang ini dinyatakan tetap berlaku.

BAB XIII

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 54

PENJELASAN

ATAS

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 11 TAHUN 2008

TENTANG

INFORMASI DAN TRANSAKSI ELEKTRONIK

I. UMUM

Pemanfaatn Teknologi Informasi, media, dan komunikasi telah mengubah baik perilaku

masyarakat maupun peradaban manusia secara global. Perkembangan teknologi informasi

dan komunikasi telah pula menyebabkan hubungan dunia menjadi tanpa batas (borderless)

dan menyebabkan perubahan sosial, ekonomi, dan budaya secara signifikan berlangsung

demikian cepat. Teknologi informasi saat ini menjadi pedang bermata dua karena selain

memberikan kontribusi bagi peningkatan kesejahteraan, kemajuan, dan peradaban manusia,

sekaligus menjadi sarana efektif perbuatan melawan hukum.Saat ini telah lahir suatu rezim

hukum baru yang dikenal dengan hukum siber atau hukum telematika. Hukum siber atau

cyber law, secara internasional digunakan untuk istilah hukum yang terkait dengan

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. Demikian pula, hukum telematika yang

merupakan perwujudan dari konvergensi hukum telekomunikasi, hukum media, dan hukum

informatika. Istilah lain yang juga digunakan adalah hukum teknologi informasi (law of

information technology), hukum dunia maya (virtual world law), dan hukum mayantara.

Istilah-istilah tersebut lahir mengingat kegiatan yang dilakukan melalui jaringan sistem

komputer dan sistem komunikasi baik dalam lingkup lokal maupun global (internet) dengan
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memanfaatkan teknologi informasi berbasis sistem komputer yang merupakan sistem

elektronik yang dapat dilihat secara virtual. Permasalahan hukum yang seringkali dihadapi

adalah ketika terkait dengan penyampaian informasi, komunikasi, dan/atau transaksi secara

elektronik, khususnya dalam hal pembuktian dan hal yang terkait dengan perbuatan hukum

yang dilaksanakan melalui sistem elektronik.
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Lampiran 6.2.2 Use Case Diagram Medical Bank

U
S
E
R

U
M
U
M

Cek statu



l

Lampiran 6.3 Class Diagram Medical Bank



li

Lampiran 6.4 Tampilan Website Medical Bank

Url

Header

Menu
dan

KONT
EN

Navigasi

FOOTER



Universitas Esa Unggul
xxxii

DAFTAR PUSTAKA

Agung (1992). Metode Penelitian Sosial. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.

Badan Pembinaan Hukum Nasional. (2012). Kompendium Hukum Yayasan. Jakarta:

Kementerian Hukum dan HAM RI.

Badan Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Kesehatan (BPPSDMK)

Kementerian Kesehatan. (2014). Tantangan Pembangunan Kesehatan Tahun 2015-

2019. November 20, 2017. http://www.bppsdmk.kemkes.go.id

Badan Pusat Statistik. (2017). Produk Domestik Bruto Indonesia menurut Pengeluaran Tahun

2012-2016. November 24, 2017. http://www.bps.go.id

Barkatullah, Abdul, H dan Prasetyo H. (2005). Bisnis E-Commerce: Studi Sistem Keamanan

dan Hukum di Indonesia. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Bastian, I. (2010). Akuntansi Sektor Publik Suatu Pengantar. Yogyakarta: Erlangga.

. (2010). Akuntansi Sektor Publik, Suatu Pengantar Edisi Ketiga. Jakarta: Erlangga.

Daily Social. (2017). Mencermati Popularitas Situs dan Aplikasi Job Listing. Februari 21,

2018.https://dailysocial.id/post/mencermati-popularitas-situs-dan-aplikasi-job-

listing

David, F. R. (2011). Strategic Management Concepts and Cases, 13TH Edition. New Jersey:

Pearson Prentice Hall.

. (2006) . Manajemen Strategis Konsep. Jakarta: Salemba Empat.

Deitiana, T. (2011). Manajemen Operasional Strategi dan Analisa Services dan Manufaktur.

Jakarta: Mitra Wacana Media.

Fawzy, M. (2018). E-Commerce Adoption and Analysis of the Popular E-Commerce Business

Sites in Malaysia. April, 2018. Journal of Internet Banking and Commerce Vol.

23, No. 1.

http://www.bppsdmk.kemkes.go.id/
http://www.bps.go.id/
https://dailysocial.id/post/mencermati-popularitas-situs-dan-aplikasi-job-listing
https://dailysocial.id/post/mencermati-popularitas-situs-dan-aplikasi-job-listing


Universitas Esa Unggul
xxxiii

Ferrel, O.C dan Harline, D. (2005). Marketing Strategy. South Western : ThomsonCorporation.

Griffin, R.W.dan Ebert, Ronald J. (2007). Business. Jakarta: Erlangga.

Hanafi, M. (2016). Manajemen Risiko Edisi Ketiga. Yogyakarta: UPP STIM YKPN.

Herlambang, T. 2002. Ekonomi Manajerial dan Strategi Bersaing. Jakarta: PT Raja Grafindo

Persada.

Hunger, J. D dan Wheelen, L. T. (2003). Manajemen Strategis. Yogyakarta: Andi.

IndoTelko. (2016). Rahasia Sukses Jobstreet.com. Februari 17, 2018.https: //www. indotelko.

com/ kanal

Indonesia Investments. Inflasi di Indonesia (Indeks Harga Konsumen). Januari 18, 2018.

https://www.indonesia-investments.com/id/keuangan/angka-ekonomi-

makro/inflasi-di-indonesia/item254

Indrajit, dan Richardus E. (2001). E-Commerce: Kiat dan Strategi Bisnis di Dunia Maya.

Jakarta: PT Elex Komputindo.

Informan. (2015). Peluang Bisnis untuk Usaha Menjual Hotspot Internet kepada Lingkungan

Sekitar. Januari 18, 2018. http://regasyahfika.blogspot.co.id/2015/03/keuntungan-

usaha-hotspot-internet-rtrw.html

Iqbal, dan Badar Alam. (2012). E-Commerce in South Asia. Desember, 2012. Transactional

Corporations Review Vol. 4.

Jakarta: PT Elex Media Komputindo.

Jatmiko, dan Rahmad Dwi. 2003. Manajemen Strategik. Malang: UMM Press.

Kata Data News and Research. (2017). Bappenas Prediksi Ekonomi Tahun Depan Tumbuh

5,6 Persen. Januari 18, 2018. https://katadata.co.id/berita/2017/04/26/bappenas-

prediksi-pertumbuhan-ekonomi-56-persen-pada-2018

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2015). Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2015.

Oktober 14, 2017. http://bppsdmk.kemkes.go.id

https://www.indonesia-investments.com/id/keuangan/angka-ekonomi-makro/inflasi-di-indonesia/item254
https://www.indonesia-investments.com/id/keuangan/angka-ekonomi-makro/inflasi-di-indonesia/item254
http://regasyahfika.blogspot.co.id/2015/03/keuntungan-usaha-hotspot-internet-rtrw.html
http://regasyahfika.blogspot.co.id/2015/03/keuntungan-usaha-hotspot-internet-rtrw.html
https://katadata.co.id/berita/2017/04/26/bappenas-prediksi-pertumbuhan-ekonomi-56-persen-pada-2018
https://katadata.co.id/berita/2017/04/26/bappenas-prediksi-pertumbuhan-ekonomi-56-persen-pada-2018
http://bppsdmk.kemkes.go.id/


Universitas Esa Unggul
xxxiv

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2016). Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2016.

November 18, 2017. http://bppsdmk.kemkes.go.id

Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia. (2015). Indonesia Raksasa

Teknologi Digital Asia. Februari 9, 2018.

https://www.kominfo.go.id/content/detail/6095/indonesia-raksasa-teknologi-

digital-asia/0/sorotan_media

Khotimah, Cindy Aulia & Jeumpa Crisan Chairunnisa. (2016). Perlindungan Hukum bagi

Konsumen dalam Transaksi Jual Beli Online (E-Commerce). Jurnal Business Law

Review Vol. 1.

Kotler, Philip dan Armstrong. (2001). Prinsip-Prinsip Pemasaran. Jakarta: Erlangga.

Kotler, dan Philip. (2002). Manajemen Pemasaran 1 Edisi Milenium. Jakarta: Prenhallindo.

Lambey, Linda dan Aldiansyah. (2017). Penerapan PSAK No. 45 Revisi Tahun 2015 pada

Yayasan Madrasah Ibtidaiyah Baitul Makmur Kota Kotamobagu. Manado: Jurnal

Accountability, Volume 06, Nomor 01, 2017, 92-102.

Laudon, K. C., dan Laudon, Jane P. (2014). Management Information Systems: Managing the

Digital Firm, 13th Edition. Pearson Education.

Linkedin. (2017). Akun Gratis dan Langganan Premium Linkedin. Februari 17, 2018.

https://www.linkedin.com/help/linkedin/answer/6320/akun-gratis-dan-langganan-

premium-linkedin?lang=in

Market Bisnis. (2016). Jasa Kesehatan: Membedah Prospek Bisnis Rumah Sakit. Januari 18,

2018.http://market.bisnis.com/read/20160303/191/524802/jasa-kesehatan-

membedah

Nugraha, Rifan Adi. dkk. (2014). Perlindungan Hukum terhadap Konsumen dalam Transaksi

Online. Jurnal Serambi Hukum Vol. 08 No. 02.

Online Marketing Institute (OMI). (2016). 5 Alternative Niche Marketing Strategies.

Februari 12, 2018. https://www.onlinemarketinginstitute.org/blog/2016/11/5-

alternative-niche-marketing-strategies/

Osterwalder, Alexander dan Pigneur, Y. (2015). Business Model Generation.

http://bppsdmk.kemkes.go.id/
https://www.kominfo.go.id/content/detail/6095/indonesia-raksasa-teknologi-digital-asia/0/sorotan_media
https://www.kominfo.go.id/content/detail/6095/indonesia-raksasa-teknologi-digital-asia/0/sorotan_media
https://www.linkedin.com/help/linkedin/answer/6320/akun-gratis-dan-langganan-premium-linkedin?lang=in
https://www.linkedin.com/help/linkedin/answer/6320/akun-gratis-dan-langganan-premium-linkedin?lang=in
http://market.bisnis.com/read/20160303/191/524802/jasa-kesehatan-membedah
http://market.bisnis.com/read/20160303/191/524802/jasa-kesehatan-membedah
https://www.onlinemarketinginstitute.org/blog/2016/11/5-alternative-niche-marketing-strategies/
https://www.onlinemarketinginstitute.org/blog/2016/11/5-alternative-niche-marketing-strategies/


Universitas Esa Unggul
xxxv

Paham Akuntansi. (2016). Analisis dan Pemilihan Strategi. Januari 18, 2018.

https://pahamakuntansi.blogspot.co.id/2016/10/analisis-dan-pemilihan-

strategi.html

Pajak. (2014). E-Commerce di Indonesia Sudah Diatur dalam UU Perdagangan. Mei 28,

2018. http://www.pajak.go.id/content/e-commerce-di-indonesia-sudah-diatur-

dalam-uu-perdagangan

Porter, M. E. (2017). Strategi Bersaing, Teknik Menganalisis Industri dan Pesaing. Jakarta:

Erlangga.

Publik.Id. (2017). Tantangan Pemerintah Capai Target Proyeksi Pertumbuhan Ekonomi

2017. Januari 18, 2018. http://www.publik.id/artikel/tantangan-pemerintah-capai-

target-proyeksi-pertumbuhan-ekonomi-2017

Pusat Data dan Informasi Kementerian Kesehatan RI. (2016). Data dan Informasi Tahun

2012-2015. November 20, 2017. http://www.depkes.go.id

Pustaka Pelajar. (2016). Kebijakan Perdagangan Internasional Indonesia. Januari 18, 2018.

http://www.pustakapelajar.com/2016/03/kebijakan-perdagangan-internasional-

INDONESIA.html

Ramdhani, Dadan. (2018). Modul Dasar Pelatihan Standar Akuntansi Pemerintahan.

Tangerang.

Rangkuti, Freddy. (2002). Measuring Customer Satisfaction. Jakarta: Gramedia Pustaka

Utama.

. (2007). Riset Pemasaran. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.

. (2007). Strategi Promosi yang Kreatif dan Analisis Kasus Integrated Marketing

Communication. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama.

Resume Hacking. (2016). Linkedin Premium-Why It’s not Worth It. Februari 12, 2018.

http://www.resumehacking.com/linkedin-premium-not-worth-it

https://pahamakuntansi.blogspot.co.id/2016/10/analisis-dan-pemilihan-strategi.html
https://pahamakuntansi.blogspot.co.id/2016/10/analisis-dan-pemilihan-strategi.html
http://www.pajak.go.id/content/e-commerce-di-indonesia-sudah-diatur-dalam-uu-perdagangan
http://www.pajak.go.id/content/e-commerce-di-indonesia-sudah-diatur-dalam-uu-perdagangan
http://www.publik.id/artikel/tantangan-pemerintah-capai-target-proyeksi-pertumbuhan-ekonomi-2017
http://www.publik.id/artikel/tantangan-pemerintah-capai-target-proyeksi-pertumbuhan-ekonomi-2017
http://www.depkes.go.id/
http://www.pustakapelajar.com/2016/03/kebijakan-perdagangan-internasional-INDONESIA.html
http://www.pustakapelajar.com/2016/03/kebijakan-perdagangan-internasional-INDONESIA.html
http://www.resumehacking.com/linkedin-premium-not-worth-it


Universitas Esa Unggul
xxxvi

Rizky, Diyani, A. dan Padmono, Y.Y., (2013). Analisis Penerapan PSAK No. 45 pada Yayasan

Masjid Al Falah Surabaya. Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi Vo. 2 No. 7, Sekolah

Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya.

Saefudin. (2014). Perlindungan Hak-Hak Konsumen E-Commerce dalam Perspektif Hukum

Positif Indonesia dan Konvensi Internasional. Jurnal Supremasi Hukum Vol. 3 No.

1.

Selular.ID. (2015). 40 Persen Pengguna Linkedin Orang Indonesia. Februari 18, 2018.

https://selular.id/2015/02/40-persen-pengguna-linkedin-orang-indonesia/

Sofian, Silvia. (2017). Penerapan Sistem Informasi E-Commerce Berbasis Web (Studi Kasus

untuk Vendor Pernikahan). Manajamen STMB Multi Smart Medan: JITEKH Vol.

6, No. 2.

Supranto, J. (2001). Pengukuran Tingkat Kepuasan Pelanggan. Jakarta: Gramedia Pustaka

Utama.

SWA Magazine. (2016). Jobstreet.com, Penguasa Pasar Rekrutmen Online. Jakarta: PT

Swasembada Media Bisnis.

Techinasia. (2017). [Update] Kumpulan Startup Pencarian Kerja di Indonesia. Februari 18,

2018. https://id.techinasia.com/delapan-website-terpopuler-indonesia-mencari-

pekerjaan

Validnews.com. (2017). Dominasi Telkomsel Kuasai Pasar Seluler. April 9, 2018.

http://validnews.co/Dominasi-Telkomsel-Kuasai-Pasar-Seluler-fcx

Widjanadi, Imelia dkk. (2015). Analisa Investasi Sistem Informasi Administrasi pada

Distributor X dengan Menggunakan Metode Information Economics. Surabaya:

Jurnal Program Studi Teknik Informatika Fakultas Teknologi Industri.

Wikipedia. (2010). Demografi indonesia. Januari 18, 2017. https : // id. wikipedia. org/ wiki/

demografi_indonesia.

Wordpress.(2010). Apakah SWOT Analysis Itu Mudah? Januari 18, 2018.

https://hech61.wordpress.com/2010/10/26/apakah-swot-analysis-itu-mudah

https://selular.id/2015/02/40-persen-pengguna-linkedin-orang-indonesia/
https://id.techinasia.com/delapan-website-terpopuler-indonesia-mencari-pekerjaan
https://id.techinasia.com/delapan-website-terpopuler-indonesia-mencari-pekerjaan
http://validnews.co/Dominasi-Telkomsel-Kuasai-Pasar-Seluler-fcx
https://hech61.wordpress.com/2010/10/26/apakah-swot-analysis-itu-mudah


Universitas Esa Unggul
xxxvii

Wordpress. (2013). Jumlah Pengguna Internet Indonesia Tahun 1998-2012 versi APJII.

Januari 18, 2018.https://nandonurhadi.wordpress.com/2013/02/20/jumlah-

pengguna-internet-indonesia-tahun-1998-2012-versi-apjii/

Wowor, Hans, dan Karouw, S. (2013). Analisis Kuantifikasi Manfaat Bisnis Teknologi

Informasi Studi Kasus Provinsi Sulawesi Utara. Manado: Jurnal Program Studi

Teknik Informatika, Fakultas Teknik, Universitas Sam Ratulangi.

Wulandari, Shanti. (2016). Pertanggungjawabn Organ Yayasan terhadap Kerugian Bidang

Pendidikan di Indonesia. Surabaya: Perspektif, Volume XXI No. 1 Tahun 2016

Edisi Januari, Fakultas Hukum, Universitas Wijaya Kusuma.

https://nandonurhadi.wordpress.com/2013/02/20/jumlah-pengguna-internet-indonesia-tahun-1998-2012-versi-apjii/
https://nandonurhadi.wordpress.com/2013/02/20/jumlah-pengguna-internet-indonesia-tahun-1998-2012-versi-apjii/

